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ABSTRAK

Prevalensi perokok elektrik di Kota Palembang mencapai 3,2% pada tahun 2018.
Remaja perokok elektrik di Kota Palembang memiliki intensi yang cukup kuat
untuk berhenti merokok elektrik. Berhenti merokok elektrik adalah tahapan yang
dimulai dari membentuk intensi diri sehingga dapat mempertahankan kebiasaan
barunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
memengaruhi intensi berhenti merokok elektrik pada remaja Kota Palembang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Sampel penelitian dihitung menggunakan rumus uji hipotesis beda dua
proporsi berjumlah 134 orang remaja usia 10—24 tahun. Analisis yang digunakan
berupa analisis univariat, analisis bivariat menggunakan uji chi square, dan
analisis multivariat dengan uji regresi logistik ganda model prediksi. Hasil
penelitian diketahui adanya hubungan antara usia pertama merokok elektrik
(p=0,002), pengetahuan (p<0,001), kendala lingkungan (p<0,001), dan paparan
informasi bahaya rokok elektrik (p=0,005) dengan intensi berhenti merokok
elektrik pada remaja. Pengetahuan (p<0,001, PR=8,407, 95%CI (3,187-22,176))
menjadi variabel yang paling memengaruhi intensi berhenti merokok elektrik
pada remaja setelah dikontrol dengan variabel confounding, yaitu variabel kendala
lingkungan, pendidikan terakhir, usia pertama merokok elektrik, dan informasi
mengenai bahaya rokok elektrik. Pengetahuan remaja tentang bahaya rokok
elektrik, karakteristik usia remaja, dan seberapa kuat remaja mampu mengatasi
kendala yang berasal dari lingkungan mereka akan memengaruhi keputusan
remaja untuk berhenti merokok elektrik.

Kata Kunci : Rokok Elektrik, Pengaruh, Pengetahuan, Merokok
Kepustakaan : 55 (2014—2023)
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ABSTRACT

The prevalence of e-cigarette smoking in Palembang City reached 3.2% in 2018.
Adolescent e-cigarette smokers in Palembang City have a fairly strong intention
to quit smoking e-cigarettes. Quitting e-cigarette smoking is a stage that starts
from forming self-intention so that it is able to maintain its new habits. This study
aims to determine the factors that could influence the intention to quit smoking e-
cigarettes in Palembang City adolescents. This study used a quantitative
approach with a cross sectional research design. The research sample was
calculated using the two proportions difference hypothesis test formula totaling
134 adolescents aged 10-24 years. The analysis used was univariate analysis,
bivariate analysis using chi square test, and multivariate analysis with multiple
logistic regression test prediction model. The results showed a relationship
between the age of first e-cigarette smoking (p=0.002), knowledge (p<0,001),
environmental constraints (p<0,001), and exposure to information on the dangers
of e-cigarettes (p=0.005) with the intention to quit e-cigarette smoking.
Knowledge (p<0,001, PR=8.407, 95%CI (3.187-22.176)) was the variable that
most influenced adolescent’s intention to quit e-cigarettes after controlling for
confounding variables, namely environmental constraints, latest education, age at
first e-cigarette, and exposure to information on the dangers of e- cigarettes.
Adolescent’s knowledge about the dangers of e-Cigarettes, the characteristics of
adolescent’s age, and how strong adolescents are able to overcome constraints
that come from the environment will affect adolescent’s decision to quit smoking
e-cigarettes.

Keywords : Cigarette, Influence, Knowledge, Smoke
Literature :55 (2014—2023)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Merokok merupakan salah satu kebutuhan yang tidak dapat ditinggalkan
bagi sebagian masyarakat karena sudah menjadi gaya hidup. Perilaku merokok
dapat diartikan sebagai kegiatan menghisap rokok dengan pipa yang terbentuk
melalui empat tahap, yakni tahap persiapan, inisiasi, menjadi perokok, dan
pemeliharaan (Asrianti, 2020). Sampai saat ini, merokok masih menjadi salah satu
masalah kesehatan yang belum bisa ditanggulangi (Soleha, Hakim and Hartono,
2019). Rokok menjadi salah satu ancaman terbesar bagi kaum remaja.

Perkembangan dunia yang semakin modern memunculkan inovasi baru
terhadap jenis rokok. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyebut jenis rokok
tersebut Electronic Nicotine Delivery System (ENDS) (Runtukahu, Mamahit and
Sugiarso, 2021). Rokok elektrik diklaim menjadi alternatif produk rokok
konvensional yang lebih aman karena proses penyajiannya lebih sederhana. Sama
halnya dengan rokok konvensional, rokok elektrik menjadikan nikotin sebagai
bahan utama dengan tambahan perasa yang dikemas dalam bentuk aerosol
(Hapsari, 2022).

World Health Organization (WHQO) mencatat populasi perokok global
sebanyak 22,3% pada tahun 2020, 36,7% di antaranya adalah pria dan 7,8%
adalah wanita. Rokok menyumbang angka kematian sebanyak lebih dari 8 juta
jiwa per tahun, dimana 7 juta orang di antaranya adalah perokok aktif. Delapan
puluh persen dari 1,3 miliar perokok dunia berada di negara dengan status
ekonomi menengah ke bawah. Tingkat konsumsi rokok di Indonesia masuk ke
dalam lima besar dunia dan menyumbang 50,68% perokok di wilayah ASEAN
(Pertiwi and Widati, 2019). Badan Pusat Statistik menyatakan persentase perokok
usia >15 tahun pada tahun 2022 sebesar 28,26%. Angka ini turun dibandingkan
tahun sebelumnya vyaitu 28,9%. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018,
persentase perokok usia 10—18 tahun meningkat dari 7,20% tahun 2013 menjadi

9,10% tahun 2018 (TCSC IAKMI, 2019). Jumlah remaja yang merokok di

1
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Provinsi Sumatera Selatan lebih tinggi dari rata-rata nasional yaitu 33,07%.
Peringkat pertama ditempati oleh Kota Palembang dengan persentase 34,1% atau
149.197 remaja (Hadirama and Etrawati, 2021).

Global Adult Tobacco Survey (GATS) menemukan ada potensi lonjakan
pengguna rokok elektrik. Survei GATS 2021 menemukan perokok elektrik di
Indonesia usia 15 tahun ke atas mengalami peningkatan dari 480 ribu (0,3%) pada
tahun 2011 menjadi 6,6 juta (3,0%) pada tahun 2021 (Fajr et al., 2022). Data
P2PTM Kementerian Kesehatan Rl menunjukkan bahwa remaja perokok elektrik
meningkat dari 1,2% tahun 2016 menjadi 10,9% tahun 2018 dengan kelompok
usia 10—14 tahun sebanyak 10,6%, usia 15—19 tahun 10,5%, serta usia 20—24
tahun 7%. Sementara, prevalensi perokok elektrik di Sumatera Selatan usia 10
tahun ke atas yaitu 1,49% dan Kota Palembang menyumbang prevalensi terbesar
yaitu 3,2%, kelompok usia 10—14 tahun menjadi pengguna terbanyak dengan
prevalensi 7,58%, lalu usia 15—19 tahun 5,19%, dan usia 20—24 tahun 3,54%
(Riskesdas, 2018). Akses remaja untuk mendapatkan rokok elektrik cukup mudah,
dimana terdapat 120 toko yang menjual rokok elektrik di seluruh Kota Palembang
(Hadirama and Etrawati, 2021).

Peningkatan prevalensi pengguna rokok elektrik pada remaja harus menjadi
salah satu perhatian bagi kalangan kesehatan masyarakat. Rokok elektrik dapat
memberikan efek merugikan terhadap kesehatan. Cairan nikotin yang terdapat di
dalamnya mampu menimbulkan rasa adiksi. Remaja perokok elektrik berpotensi
mengalami gangguan intelektual dan perilaku (Mirnawati et al., 2018). Selain itu,
rokok elektrik dapat mengakibatkan keracunan jika cairan rokok tertelan, terhirup,
atau terkena kulit dan mata. Gejala yang ditimbulkan dapat berupa mual, muntah,
bahkan hingga depresi.

Upaya promotif dan preventif diperlukan untuk mencegah atau
menghentikan laju penggunaan rokok elektrik pada remaja. Namun, mengubah
suatu kebiasaan merupakan usaha yang cukup sulit, begitupun dalam hal berhenti
menggunakan rokok elektrik. Berhenti merokok elektrik adalah tahapan yang
dimulai dari membentuk intensi diri sehingga dapat mempertahankan kebiasaan
barunya (Napitupulu, Widjanarko and Husodo, 2020). Adanya intensi yang kuat
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pada perokok menjadi faktor utama dalam keberhasilan berhenti merokok
elektrik.

Salah satu konsep yang dapat menjelaskan tentang intensi individu dalam
berperilaku adalah Theory of Planned Behavior. Dalam teori tersebut, ada tiga
faktor yang memengaruhi intensi, salah satunya adalah norma subjektif. Norma
subjektif yaitu tekanan sosial yang individu rasakan dalam memilih tindakan dan
dipengaruhi oleh social referent. Hal ini sejalan dengan penelitian Dzul Akmal
dimana social referent memengaruhi intensi berhenti merokok (Akmal,
Widjanarko and Nugraha, 2017). Penelitian lain juga menyebutkan salah satu hal
yang memengaruhi intensi berhenti merokok ialah faktor eksternal, yaitu keluarga
dan lingkungan pergaulan. Banyaknya anggota keluarga yang merokok elektrik
akan meningkatkan risiko remaja menjadi perokok elektrik (Managanta and
Hudaya, 2018).

Intensi dan perilaku individu secara tidak langsung dipengaruhi oleh
background factors. Faktor-faktor yang dapat melatarbelakangi, antara lain usia
pertama merokok elektrik, pengetahuan, pendidikan terakhir, jenis kelamin, dan
paparan informasi. Teori tersebut didukung dengan hasil penelitian oleh Winoto
yang menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan niat berhenti
merokok di SMP X Kota Semarang (Winoto, Cahyo and Indraswari, 2018). Usia
memengaruhi intensi berhenti merokok elektrik pada remaja. Penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa Universitas Kristen Maranatha mengenai tingkat
motivasi berhenti merokok menyatakan bahwa memulai kebiasaan merokok sejak
usia remaja akan menyebabkan kecanduan yang lebih tinggi sehingga
membuatnya sulit berhenti merokok (Aziizah, Setiawan and Lelyana, 2019).
Sementara, penelitian oleh Sagitania mengungkap bahwa jenis kelamin
berpengaruh terhadap intensi remaja untuk merokok elektrik. Remaja laki-laki
memiliki intensi merokok 25,081 kali lebih tinggi dibanding remaja perempuan
(Sagitania, 2017). Selain itu, pendidikan terakhir menjadi salah satu faktor adanya
intensi berhenti merokok elektrik pada perokok (Nurgalma and Sulandari, 2020).
Paparan informasi memengaruhi intensi. Hal ini sejalan dengan studi remaja di

Kelurahan Pakuan Baru (Kalalinggi, Wuni and Parman, 2021).
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Perilaku merokok elektrik pada remaja sudah banyak diteliti, tetapi
mengenai upaya perokok dalam menghentikan perilakunya belum banyak dikaji.
Intensi remaja perlu diketahui terlebih dulu guna mewujudkan perubahan perilaku
berhenti merokok elektrik. Remaja tersebut perlu dilihat apakah memiliki niat
positif untuk berubah atau tidak (Napitupulu, Widjanarko and Husodo, 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi intensi
berhenti merokok elektrik pada remaja di Kota Palembang melalui pendekatan
perilaku. Dengan adanya intensi yang kuat untuk berhenti merokok elektrik,

diharapkan dapat mendorong remaja untuk mengubah perilakunya.

1.2 Rumusan Masalah

Rokok elektrik dapat memberikan efek merugikan terhadap kesehatan.
Remaja perokok elektrik berpotensi mengalami gangguan intelektual dan perilaku.
Prevalensi remaja pengguna rokok elektrik terus meningkat. Upaya menekan laju
peningkatan prevalensi pada remaja pengguna rokok elektrik harus menjadi salah
satu perhatian di kalangan kesehatan masyarakat. Intensi yang kuat diperlukan
untuk mengubah suatu kebiasaan, salah satunya dalam hal berhenti merokok
elektrik. Oleh sebab itu, rumusan masalah penelitian ini ialah “Apa saja faktor-
faktor yang memengaruhi intensi berhenti merokok pada remaja pengguna rokok
elektrik di Kota Palembang?”

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Peneliti ingin mengetahui apa saja faktor-faktor yang memengaruhi intensi
berhenti merokok pada remaja pengguna rokok elektrik di Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran usia pertama merokok elektrik, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, pengetahuan, kendala lingkungan, paparan informasi,
dan intensi berhenti merokok elektrik pada remaja pengguna rokok elektrik
di Kota Palembang.
2. Menganalisis hubungan antara karakteristik responden, meliputi usia

pertama merokok elektrik, jenis kelamin, dan pendidikan terakhir dengan
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intensi berhenti merokok elektrik pada remaja pengguna rokok elektrik di
Kota Palembang.

3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan, kendala lingkungan, dan
paparan informasi dengan intensi berhenti merokok elektrik pada remaja
pengguna rokok elektrik di Kota Palembang.

4. Menganalisis faktor yang paling signifikan memengaruhi intensi berhenti
merokok elektrik pada remaja pengguna rokok elektrik di Kota Palembang
setelah dikontrol oleh variabel confounding, yaitu variabel kendala

lingkungan, pendidikan terakhir, dan usia pertama merokok elektrik.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Memperbanyak pengalaman serta pengetahuan dalam menganalisis
permasalahan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi intensi berhenti
merokok pada remaja pengguna rokok elektrik.
1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa

Menjadi sumber informasi untuk peningkatan wawasan mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi intensi berhenti merokok pada remaja pengguna rokok
elektrik.
1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menambah literature dan referensi mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi intensi berhenti merokok pada remaja pengguna rokok elektrik.
1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat

Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menekan laju peningkatan
prevalensi remaja pengguna rokok elektrik.
1.4.5 Manfaat Bagi Pemerintah

Memberikan masukan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi intensi
berhenti merokok pada remaja pengguna rokok elektrik dalam pengambilan

kebijakan penggunaan rokok elektrik.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif menggunakan desain cross
sectional. Variabel dependen penelitian yaitu intensi berhenti merokok elektrik.
Sedangkan, variabel independennya adalah usia pertama merokok elektrik, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, pengetahuan, kendala lingkungan, dan paparan

informasi.
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